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ABSTRAK

WIDYA. Analisis Perbandingan Konflik Sosial Dalam Film Cry Me A Sad River Karya
Luo Luo Dan Ayah Mengapa Aku Berbeda Karya Findo Purwono Hw. (Dibimbing oleh
Fathu Rahman dan Dian Sari Unga Waru).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik sosial serta
perbandingan yang terdapat dalam film Cry Me A Sad River karya Luo Luo dan film Ayah
Mengapa Aku Berbeda karya Findo Purwono HW.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan sastra
bandingan yang menggunakan teori konflik sosial oleh Setiadi dan Kolip. Teknik yang
digunakan untuk memperoleh hasil dalam penelitian ini ialah menonton, menyimak,
mencatat, dan mengklasifikasikan data.

Berdasarkan hasil analisis bentuk-bentuk konflik sosial yang terdapat dalam dalam film
Cry Me A Sad River karya Luo Luo dan film Ayah Mengapa Aku Berbeda karya Findo
Purwono HW, terdapat 4 bentuk-bentuk konflik sosial yang terdapat pada film Cry Me A
Sad River karya Luo Luo yaitu konflik antar kelas sosial, konflik antar golongan, konflik
antar pribadi, dan konflik kepentingan. Sedangkan pada film Ayah Mengapa Aku Berbeda
karya Findo Purwono HW terdapat 2 bentuk-bentuk konflik sosial yaitu konflik antar
pribadi dan konflik kepentingan. Terdapat 2 persamaan bentuk-bentuk konflik sosial yaitu
konflik antar pribadi dan konflik kepentingan.

Kata Kunci: Konflik Sosial, Film, Cry Me A Sad River, Ayah Mengapa Aku Berbeda
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ABSTRACT

WIDYA. Comparative Analysis of Social Conflict in the Film Cry Me A Sad River by Luo
Luo and Ayah Mengapa Aku Berbeda by Findo Purwono Hw (Guided by Fathu Rahman
and Dian Sari Unga Waru).

The purpose of this study is to describe the forms of social conflict as well as the
comparisons contained in the film Cry Me A Sad River by Luo Luo and the film Ayah
Mengapa Aku Berbeda by Findo Purwono HW which can be useful in general. The type of
research used is descriptive qualitative with a comparative literature approach that uses
social conflict theory by Setiadi and Kolip. The techniques used to obtain the results in this
study were watching, listening, taking notes, and classifying data.

Based on the results of an analysis of the forms of social conflict found in the film Cry Me
A Sad River by Luo Luo and the film Ayah Mengapa Aku Berbeda by Findo Purwono HW,
there are 4 forms of social conflict found in the film Cry Me A Sad River by Luo Luo
namely conflicts between social classes, conflicts between groups, conflicts between
individuals, and conflicts of interest. Whereas in the film Ayah Mengapa Aku Berbeda by
Findo Purwono HW there are 2 forms of social conflict, namely interpersonal conflict and
conflict of interest. There are 2 similarities in the forms of social conflict, namely
interpersonal conflicts and conflicts of interest.

Keywords: Social Conflict, Movies, Cry Me A Sad River, Ayah Mengapa Aku
Berbeda
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra seringkali muncul sebagai hasil dari pengalam dalam
kehidupan sehari-hari dan juga memiliki kemampuan untuk mencerminkan
realitas kehidupan sosial. Segala jenis pemikiran dapat dituangkan melalui
media yang disebut karya sastra. Sastra berasal dari dorongan manusia untuk
menyampaikan gagasan tentang isu-isu yang berkaitan dengan manusia,
kemanusian dan alam semesta. Menurut pandangan pradopo (2012), karya
sastra yang dibuat oleh pengarang tidak dapat dipisahkan dari konteks
Masyarakat dan budaya mereka. Menurut pandangan Wellek dan Werren
(2016), sastra dianggap sebagai sebuah bentuk kreativitas yang merupakan
sebuah karya seni.

Karya sastra dapat menarik perhatian masyarakat melalui cerita yang
menggambarkan peristiwa-peristiwa menarik yang pernah atau terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Pengalaman hidup manusia dalam kaitannya dengan
sosial budaya, seni, agama, dan sistem pemikiran merupakan objek karya sastra.

Karya sastra yang diciptakan oleh pengarang untuk dinikmati, dipahami,
dan digunakan oleh masyarakat. Pengarang sendiri merasa bersalah atas kelas
sosial yang memalukan terkait dengan posisi sosial tertentu, yang mengubah
biografi mereka menjadi karya yang sangat menarik. Sastra adalah lembaga
sosial yang menggunakan bahasa yang diciptakan oleh status sosial. Sastra
menggambarkan kehidupan sosial dalam cerita sebagai peristiwa nyata yang
terjadi dalam kehidupan sosial. Dalam pengertian ini, kehidupan terdiri dari
hubungan antara sesama masyarakat, masyarakat dan manusia, antara manusia
dan antara peristiwa dalam pikiran manusia. Namun, peristiwa yang terjadi di
kepala seseorang, sering kali dalam sebuah karya sastra, merupakan cerminan
dari hubungannya dengan orang lain atau masyarakat.

Karya sastra, yang seringkali bersifat imajinatif dan fiktif, membedakan

dirinya dari imajinasi kreatif. Karya sastra juga menekankan elemen visual dan



ekspresi emosional dalam penyampaiannya. Imajinasi dianggap sebagai
wilayah yang mandiri, tidak terikat pada kenyataan, dan dapat menghasilkan
konten yang tidak selalu masuk akal. Sebuah karya fiktif dapat
merepresentasikan situasi yang mungkin terjadi dalam kehidupan nyata, karena
karya sastra berfungsi sebagai cerminan atau gambaran dari pengalaman
manusia.

Karya sastra dibagi menjadi dua jenis utama, fiksi yaitu, termasuk prosa,
puisi, dan drama dan nonfiksi termasuk biografi, otobiografi, esai, dan kritik
sastra. Film juga dianggap sebagai salah satu bentuk karya sastra karena
menggabungkan elemen suara dan gambar untuk menyampaikan narasi yang
melibatkan karakter, perilaku, plot, dan cerita. Film, sebagai media yang sangat
populer dan berpengaruh, memiliki nilai budaya selain tujuan hiburan dan
komersialnya.

Dalam studi karya sastra, seringkali terjadi perbandingan antara karya-
karya sastra yang berbeda. Penelitian sastra bandingan muncul sebagai bidang
yang memungkinkan perbandingan ini. Meskipun mirip dengan penelitian
sastra intertekstual, penelitian sastra bandingan memiliki cakupan yang lebih
luas. Sementara penelitian intertekstual fokus pada aspek-aspek penting dari
sudut pandang sastra, penelitian sastra bandingan juga mempertimbangkan
konteks budaya yang lebih besar yang tercermin dalam karya sastra.

Tujuan utama penelitian sastra bandingan adalah menganalisis hubungan
dan pengaruh antara karya sastra satu dengan yang lain, serta karakteristik unik
yang dimiliki oleh masing-masing karya sastra.Banyak karya sastra memiliki
persamaan dan perbedaan. Kesamaan dan perbedaan tersebut mengarah pada
suatu kajian dimana karya sastra yang satu dibandingkan dengan karya sastra
lainnya. Itulah sebabnya sastra bandingan muncul sebagai bidang penelitian
sastra bandingan. Penelitian sastra bandingan tidak jauh berbeda dengan
penelitian sastra intertekstual. Namun, penelitian sastra bandingan memiliki
cakupan yang lebih luas daripada penelitian sastra intertekstual (Suwardi
Endraswara, 2003). Sementara penelitian sastra bandingan dapat



memperhitungkan teks sastra dan bidang lain, penelitian intertekstual hanya
memperhitungkan apa yang penting dari sudut pandang sastra.

Sastra bandingan adalah karya sastra yang dapat dibandingkan dengan satu
atau lebih karya sastra lainnya dan yang tujuannya untuk mengetahui dan
menganalisis hubungan dan pengaruh antara karya sastra lainnya, untuk
mengetahui dan menganalisis hubungan antara karya sastra dengan karya sastra
lain dan juga karakteristik yang dimiliki.

Sastra bandingan mempertimbangkan perbedaan budaya yang tercermin
dalam karya sastra, dan juga bertujuan untuk memperluas pemahaman tentang
produk budaya berbagai negara dan meningkatkan pemahaman tentang nilai-
nilai budaya, materi yang terkandung dalam karya tersebut. Tujuan penelitian
sastra bandingan juga untuk mempelajari perkembangan gagasan dalam
kehidupan manusia, bagaimana gagasan tersebut muncul dan tersebar di
berbagai belahan dunia dan negara. Dengan demikian, sastra bandingan dapat
memperluas wawasan seseorang ke berbagai aspek kehidupan manusia.

Penulis mengangkat topik penelitian dengan pendekatan sastra bandingan,
mengambil masalah penelitian ini sebagai pembanding konflik sosial. Kajian
konflik merupakan kajian yang komprehensif dan menawarkan banyak
kesempatan untuk mempelajari karya sastra. Konflik-konflik dalam film
memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan alur cerita.
Konflik sosial adalah gambaran munculnya perselisihan, percekcokan,
ketegangan atau konflik yang timbul karena perbedaan pendapat, pandangan,
pemahaman, interpretasi, preferensi atau perbedaan yang sangat luas dan umum
seperti perbedaan agama, ras, kebangsaan atau suku, bahasa, profesi,
pengelompokan politik dan kepercayaan.

Konflik sosial berdasarkan perbedaan yang sebenarnya ada dalam
masyarakat multikultural ketidaksetaraan ini Ini bisa dalam bentuk
ketidaksetaraan ras, agama atau lainnya, seperti pendapat Kolip dan Setiadi
(2011: 349), yang mengklasifikasikan konflik sosial beberapa jenis, yaitu
konflik antar pribadi, konflik antar kelas sosial, konflik antar golongan, konflik

kepentingan, konflik rasial, konflik antar negara, konflik antar agama dan



konflik antar gender. Sebaliknya berdasarkan tipenya ada tiga tipe konflik, tipe
pertama adalah Konflik sederhana adalah konflik yang timbul sebagai akibat
ada dua kekuatan yang berlawanan, tipe kedua adalah konflik yang disebabkan
oleh kehadiran lebih dari dua orang kekuatan yang saling bertentangan, dan
konflik tipe ketiga adalah konflik yang biasa disebut hambatan yang berujung
pada konflik terbuka. Menurut Setiadi dan Kolip (2011: 349) konflik sosial
terjadi akibat terdapat perbedaan nilai dalam masyarakat memulai tindakan
saling menghancurkan, pemusnahan dan mengalahkan antar kelas sosial.

Film merupakan produk seni budaya yang memiliki nilai guna dalam hal
hiburan dan kepuasan masyarakat. Melalui storytelling, penonton secara tidak
langsung dapat belajar dan mengalami berbagai persoalan hidup yang secara
sadar dihadirkan pengarang untuk menciptakan produk seni budaya agar
penonton dapat menjadi bagian dari masyarakat yang lebih cerdas dan
manusiawi. Film sebagai media audiovisual tidak hanya menghibur, tetapi juga
dapat memberikan informasi baik dan buruk, menyentuh emosi penonton dan
juga memungkinkan untuk belajar dari apa yang ditampilkan dalam film untuk
meningkatkan nilai dari film tersebut. Film untuk pengembangan ekspresi
artistik dan pengembangan imajinasi pengarang.

Film yang berjudul Cry Me A Sad River yang merupakan sebuah film yang
memiliki genre kehidupan dan sekolah. Film bertemakan perundungan ini
diproduksi pada tahun 2018 yang disutradarai oleh Luo Luo. Film ini dibintangi
oleh Min Ren yang berperan sebagai Yi Yao dan Yingbo Zhao yang berperan
sebagai Qi Ming.

Cry Me A Sad River menceritakan seorang siswi yang miskin dan tinggal
di sebuah tempat yang sempit dan kumuh. Karena pekerjaan ibunya yang tidak
baik menyebabkan Yi Yao dan ibunya tidak disukai oleh warga sekitar. Akan
tetapi Yi Yao memiliki seorang teman yang tinggal di depan rumahnya dia
bernama Qi Ming yang merupakan siswa yang pintar dan juga dari keluarga
yang memiliki finansial yang baik. Suatu ketika Yi Yao merasa sakit dibagian
tubuhnya dan dia memeriksakannya ke dokter dan terkejut dengan hasil

pemeriksaan yang dijelaskan oleh dokter yang mengatakan bahawa Yi Yao



memiliki penyakit seks menular. Berita tersebut disebarkan oleh Tang Xiao Mi
yang melihat Yi Yao sedang berada di sebuah klinik illegal. Dari situlah Yi Yao
mendapatkan perundungan dari teman-temannya. Karena tidak berdaya dan
semakin tertekan dan juga harus mendapatkan uang untuk pengobatan yang
ingin dia lakukan dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Yi Yao merasa
sendiri saat Qi Ming harus pergi untuk beberapa saat akan tetapi muncul
seorang siswa yang bernama Gu Senxi anak yang nakal yang ingin menjadi
temannya. Akhirnya mereka berteman, akan tetapi saudari kembar dari Gu
Senxi meninggal dan orang yang dituduh membunuh saudari kembar Gu Senxi
menyebabkan Gu Senxi terpuruk dan mulai menjauh dari Yi Yao dan juga Qi
Ming menjauhi Yi Yao karena dia menyukai saudari kembar dari Gu Senxi.
Saat itu Yi yao merasa sendiri akhirnya memilih untuk mengakhiri hidupnya

karena tertekan dengan perundungan yang terus terjadi..

RER M2 S RIRER

Even the wind blows off me

Gambar 1. Konflik Antar Kelas Sosial pada menit 1:05:07-1:08:45
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Yi yao :Qi ming, ni kénéng zhén de méiyou chang daoguo. Dé bu

dao shi shénme ziwéi ba, shénme dou dé bu dao. Jiu lian

feng duhui raozhe ni zou de. Ni sheng de hdoguo dé hio.

Coéngxido dao da ni chiguo yididn ku ma? Ni yu daoguo de




Qi ming

Yiyao

Yi yéo

Qi ming
Yiyéo
Qi ming

Yiyéo

Yi yéo

Yi Yao

kunndn xiang dud jiushi méiyou ko quanxido di yi méiydu

na dao jing sai mingci zhé zhong. Ni de kunnan ni de mafan

hé wo de conglai jiu bushi vi hui shi.

: Jiusuan zhéyang, wo juédé biérén jiusuan lud dao gén ni

yiyang de jingdi, y¢ bu hui zuo chii ni naxi€ xingwéi.

: Naxi€ xingwéi? Shénme xingwéi? Ni jiu kanjian wo ba yao

ji zai tang xidomi lian shangle. Na wo zhidao tamen shi

zénme qifu wo de ma?

: Qi ming, wo cHéHngxido jiu xianmu ni. Ni baba mama dou ai

ni. NI ma bu ni sanzijing ma ni. Bu xiang wo? Quéan

longtang de rén dou zhidao wo shi zéi gutou péigian huo.

Ni shénghud zai guangliang 1i ni jiu juédé quan shiji¢ shi

guangliang de.

: Ni jiu feidéi qu kan naxi€ zang de h&i'an de dongx1 ma?
: Ni yiwéi wo xidng kan ma! Shi wo xidng de ma!

: WO ma shudguo, yanzi zai he dishang de zang shui timian

de rén jiusuan duanle shoujido y€ bu hui qu tdofan de.

: Dou shi hua gai! Dou shi hudgai dui ba? Rugud wo yao

xiang ni ylyang xiang qita rén yiyang. Ni gaosu wo! WO
yinggai zénme zuo? WO yao zénme yang cai hui xiang
nimen qita rén yiyang? Wo yao zénme yang cai bu hui rang

ziji ran shang zh¢ €éxin de bing?

© WO vé xidngxiang qitd de niishéng vyiyvang. Lian mai

weishéng jin dou shi dai xiangweéi de. Ni juédé hdoxiao ma?

W0 juédé ké hioxiaole. Qi ming, yinwei wo bu zhidao wo

bu xiangxin zhége shijié shang hai you dai xidngwéi de

weishéng jin. WO xiang gé shizi yivang. Wénle bantian.

WO hio xianmu tamen. W0 zhén de hio xianmu tamen.

: Qi Ming, kamu tidak pernah tau perasaanku. Ketika kamu

tidak mendapat sesuatu yang kamu inginkan, saya tidak




Qi Ming

Yi Yao

Yi Yao

Qi Ming

Yi Yao
Qi Ming

Yi Yao

Yi Yao

bisa mencapai apapun. Bahkan angin pun bertiup dariku.

Kamu lahir dari keluarga yang baik. Apakah kamu pernah

menderita karena sesuatu? Waktu tersulit kamu mungkin

ketika gagal mendapatkan peringkat pertama atau

dikalahkan dalam sebuah pertandingan. Masalah kamu dan

masalah saya tidak sama.

: Meskipun mereka mengalami masa-masa sulit, mereka

tidak akan melakukan itu.

: Melakukan itu? Melakukan apa? Kamu melihat saya
menumpahkan obat pada wajah Tang Xiaomi. Tapi tahukah
kamu bagaimana mereka merudung saya?

Qi Ming, saya selalu iri padamu. Orang tuamu

mencintaimu. Ibumu tidak mengutukmu. Tapi saya? Seluruh

gang tahu jika saya adalah seorang gadis rendah hati yang

suka menghamburkan uang. Kamu hidup di sisi baiknya, dan

kamu berpikir jika dunia ini cerah.

: Apakah kamu harus melihat sisi gelapnya?

: Saya tidak mau melihatnya! Saya tidak mau!

. Ibuku berkata, burung yang haus tidak pernah minum air

kotor, orang yang baik tidak pernah memohon meskipun

menjadi cacat.

. Pantas! Pantas mendapatkannya kan? Aku ingin menjadi
seperti kamu, seperti mereka. Katakan padaku! Apa yang
harus aku lakukan? Apa yang harus aku lakukan agar
menjadi seperti kamu? Apa yang harus saya lakukan agar
tidak tertular penyakit menjijikkan?

: Aku ingin menjadi seperti gadis lain. Aku ingin pembalut

dengan aroma vang indah. Kedengarannya konyol kan? Aku

pikir itu konyol. Qi Ming, kamu tidak pernah tahu bagaimana

rasanya tak bisa menggapai sesuatu yang kau inginkan. Aku




seperti orang bodoh. Aku bisa merasakannya. Aku iri sama

mereka. Aku sangat iri sama merekal

Dari dialog diatas terdapat bentuk konflik antar kelas sosial yang
ditampilkan oleh tokoh utama yakni Yi Yao dan Qi Ming dimana Yi Yao yang
berkata bahwa Qi Ming tidak tau perasaannya, Qi Ming lahir dari keluarga
yang baik dan tidak pernah menderita, waktu tersulitnya hanya ketika gagal
mendapatkan peringkat pertama atau dikalahkan dalam sebuah pertandingan.
Yi Yao mengatakan masalah yang mereka hadapi tidaklah sama

Film Ayah Mengapa Aku Berbeda merupakan film Indonesia yang
diadaptasi dari novel karya Agnes Davonar. Film yang rilis pada tahun 2011
ini disutradarai oleh Findo Purwono HW dan diproduksi Rapi Film. Ayah
Mengapa Aku Berbeda mengangkat tema perundungan. Film ini dibintangi
olen Dinda Hauw yang berperan sebagai Angel dan Surya Saputra yang
berperan sebagai Ayah dari Angel.

Ayah Mengapa Aku Berbeda menceritakan tentang seorang anak yang lahir
dengan keadaan tuna rungu yang dialaminya yang ibunya telah meninggal dan
hanya hidup bersama Ayah dan Neneknya dan Angel bersekolah di sekolah
luar biasa. Akan tetapi Angel ingin memiliki kemampuan untuk bermain piano.
Membuat ayahnya bersikeras untuk menyekolahkan anaknya di sekolah yang
umum. Saat mereka memutuskan untuk pindah ke Jakarta Angel mulai
bersekolah di sekolah biasa. Pada saat itu Angel mulai mengalami perundungan
akan tetapi ada seorang siswa yang bernama Hendra yang tetap mau berteman
dengan Angel meskipun dia juga harus mengalami perundungan karena
berteman dengan Angel. Setelah Angel bergabung pada klub music di
sekolahnya perundungan yang dialaminya menjadi lebih parah, Angel
dirundung hingga tangannya terluka. Akhirnya karena kejadian itu orang yang
melakukan perundungan dikeluarkan dari sekolah dan Angel bisa bermain

piano dengan bebas.


https://www.viu.com/ott/id/id/all/movies

Gambar 2. Konflik Antar Pribadi pada menit ke 10:30-11:35

Ayah Angel

Nenek Angel

Ayah Angel

Nenek Angel

Ayah Angel

Nenek Angel :

: Bunda kok bisa ngomong seperti itu? Kepala sekolah itu
tentunya jauh lebih berpengalaman daripada Bunda.

. Itu ide gila Suryo, Bunda belum pernah mendengar seperti
itu sebelumnya. Bunda tau ia bisa berbahasa gerak bibir tapi
kalau di sekolah yang baru dengan anak-anak yang baru
apakah mereka memahami Angel?

. Tapi aku hanya ingin memberikan yang terbaik buat dia
Bunda, apakah itu salah?

: Bunda juga ingin memberikan yang terbaik buat dia Suryo
tapi Bunda khawatir. Bayangkan kalau dia harus bergaul
dengan anak-anak yang jauh berbeda dengan dia.

: Apanya yang berbeda Bunda? Dia sama cerdasnya dengan

anak-anak yang berpendengaran yang normal, malah jauh

lebih cerdas, apanya yang beda?

Angel memang berbeda Suryo, dia akan selamanya
berbeda.
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Ayah Angel : Ngak ada bedanya.

Dari dialog diatas menggambarkan konflik antar pribadi antara Ayah Angel
dan Nenek Angel. Setelah Ayah Angel bertemu dengan Kepala sekolah Angel
yang menyarankan untuk Angel di sekolahkan di sekolah umum Ayah Angel
memberitahu Nenek Angel akan tetapi Nenek Angel tidak setuju karena
khawatir kalau Angel tidak bisa bersosialisasi dengan baik dengan anak-anak
yang jauh berbeda dengan Angel akan tetapi Ayah Angel tidak menganggap
Angel berbeda dari anak-anak yang lain. Ayah Angel bahkan menganggap
Angel jauh lebih cerdas daripada anak-anak lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, kedua film tersebut memiliki konflik sosial
yang terjadi di kehidupan. Alasan penulis memilih kajian sastra bandingan pada
konflik sosial karena banyaknya konflik yang terjadi di masyarakat khususnya
konflik sosial yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran untuk mengurangi
dampak dari konflik sosial yang marak terjadi di kehidupan sehari-hari. Penulis
memilih film ini karena mencerminkan keadaan konflik sosial yang sering
terjadi, banyaknya perundungan yang terjadi di sekolah-sekolah serta
lingkungan tempat tinggal yang tidak baik. Sebagaimana diketahui bahwa
perundungan yang dilakukan di sekolah menyebabkan rusaknya mental
seseorang Yyang dimana seorang pelajar tugasnya hanya belajar dan
bersosialisasi sehingga mendapatkan banyak pengalaman bukan untuk
melakukan perundungan. Serta lingkungan tempat tinggal yang buruk juga
berpengaruh dengan cara seseorang bersosialisasi dan juga lingkungan tempat
tinggal sangat berpengaruh dengan kepribadian seseorang yang apabila
lingkungan tempat tinggal kurang baik akan menyebabkan seseorang merasa

tertekan dan takut untuk keluar bersosialisasi.
1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis oleh penulis, maka perumusan

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Bagaimana bentuk-bentuk konflik sosial yang terdapat dalam film
Cry Me A Sad River karya Luo Luo dan film Ayah Mengapa Aku
Berbeda karya Findo Purwono HW?

2. Bagaimana perbandingan konflik sosial pada film Cry Me A Sad
River karya Luo Luo dan film Ayah Mengapa Aku Berbeda karya
Findo Purwono HW?

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik sosial yang terdapat dalam
film Cry Me A Sad River karya Luo Luo dan film Ayah Mengapa
Aku Berbeda karya Findo Purwono HW.

2. Mendeskripsikan perbandingan konflik sosial yang terdapat dalam
film Cry Me A Sad River karya Luo Luo dan film Ayah Mengapa
Aku Berbeda karya Findo Purwono HW.

1.3 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teori penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dalam
kajian sastra bandingan antara dua karya sastra yaitu film. Penelitian ini
juga dapat menambah wawasan mengenai bentuk-bentuk konflik sosial
yang terdapat dalam film Cry Me A Sad River karya Luo Luo dan film Ayah
Mengapa Aku Berbeda karya Findo Purwono HW serta perbandingan
konflik sosial yang terdapat dalam film Cry Me A Sad River karya Luo Luo
dan film Ayah Mengapa Aku Berbeda karya Findo Purwono HW.

2. Manfaat Praktis
Padahal, manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan membantu
mahasiswa dan masyarakat luas untuk lebih memahami kajian sastra
bandingan, khususnya sastra Mandarin dibandingkan dengan sastra

Indonesia. Penelitian ini juga bermanfaat dalam kajian konflik sosial, yang
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akan diharapkan memudahkan dan membantu peneliti selanjutnya dalam
penelitiannya serta dijadikan sebagai referensi atau bahan acuan penelitian

dalam mendukung.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep

Konsep atau pengertian yang menjadi unsur pokok suatu penelitian, jika
masalah dan kerangka teoritisnya jelas, biasanya fakta tentang topik tersebut
menjadi fokus perhatian dan suatu konsep pada hakikatnya merupakan definisi
singkat dari sekelompok peristiwa atau fenomena yang diketahui. Konsep

penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.1.1 Karya Sastra

Karya sastra seringkali muncul sebagai hasil dari pengalam
dalam kehidupan sehari-hari dan juga memiliki kemampuan untuk
mencerminkan realitas kehidupan sosial. Segala jenis pemikiran dapat
dituangkan melalui media yang disebut karya sastra. Sastra berasal dari
dorongan manusia untuk menyampaikan gagasan tentang isu-isu yang
berkaitan dengan manusia, kemanusian dan alam semesta. Menurut
pandangan pradopo (2012), karya sastra yang dibuat oleh pengarang
tidak dapat dipisahkan dari konteks Masyarakat dan budaya mereka.
Menurut pandangan Wellek dan Werren (2016), sastra dianggap
sebagai sebuah bentuk kreativitas yang merupakan sebuah karya seni.

Karya sastra dapat menarik perhatian masyarakat melalui cerita
yang menggambarkan peristiwa-peristiwa menarik yang pernah atau
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Pengalaman hidup manusia dalam
kaitannya dengan sosial budaya, seni, agama, dan sistem pemikiran
merupakan objek karya sastra.

Karya sastra yang diciptakan oleh pengarang untuk dinikmati,
dipahami, dan digunakan oleh masyarakat. Pengarang sendiri merasa
bersalah atas kelas sosial yang memalukan terkait dengan posisi sosial
tertentu, yang mengubah biografi mereka menjadi karya yang sangat
menarik. Sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa yang
diciptakan oleh status sosial. Sastra menggambarkan kehidupan sosial
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dalam cerita sebagai peristiwa nyata yang terjadi dalam kehidupan
sosial. Dalam pengertian ini, kehidupan terdiri dari hubungan antara
sesama masyarakat, masyarakat dan manusia, antara manusia dan
antara peristiwa dalam pikiran manusia. Namun, peristiwa yang terjadi
di kepala seseorang, sering kali dalam sebuah karya sastra, merupakan

cerminan dari hubungannya dengan orang lain atau masyarakat.

Karya sastra dapat menarik perhatian masyarakat melalui cerita yang
menggambarkan peristiwa-peristiwa menarik yang pernah atau terjadi
dalam kehidupan masyarakat. Pengalaman hidup manusia dalam
kaitannya dengan sosial budaya, seni, agama, dan sistem pemikiran
merupakan objek karya sastra.

Karya sastra yang diciptakan oleh pengarang untuk dinikmati,
dipahami, dan digunakan oleh masyarakat. Pengarang sendiri merasa
bersalah atas kelas sosial yang memalukan terkait dengan posisi sosial
tertentu, yang mengubah biografi mereka menjadi karya yang sangat
menarik. Sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa yang
diciptakan oleh status sosial. Sastra menggambarkan kehidupan sosial
dalam cerita sebagai peristiwa nyata yang terjadi dalam kehidupan
sosial. Dalam pengertian ini, kehidupan terdiri dari hubungan antara
sesama masyarakat, masyarakat dan manusia, antara manusia dan antara
peristiwa dalam pikiran manusia. Namun, peristiwa yang terjadi di
kepala seseorang, sering kali dalam sebuah karya sastra, merupakan
cerminan dari hubungannya dengan orang lain atau masyarakat.

Karya sastra, yang seringkali bersifat imajinatif dan fiktif,
membedakan dirinya dari imajinasi kreatif. Karya sastra juga
menekankan elemen visual dan ekspresi emosional dalam
penyampaiannya. Imajinasi dianggap sebagai wilayah yang mandiri,
tidak terikat pada kenyataan, dan dapat menghasilkan konten yang tidak
selalu masuk akal. Sebuah karya fiktif dapat merepresentasikan situasi
yang mungkin terjadi dalam kehidupan nyata, karena karya sastra

berfungsi sebagai cerminan atau gambaran dari pengalaman manusia.
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Karya sastra dibagi menjadi dua jenis utama, fiksi yaitu, termasuk
prosa, puisi, dan drama dan nonfiksi termasuk biografi, otobiografi, esal,
dan kritik sastra. Film juga dianggap sebagai salah satu bentuk karya
sastra karena menggabungkan elemen suara dan gambar untuk
menyampaikan narasi yang melibatkan karakter, perilaku, plot, dan
cerita. Film, sebagai media yang sangat populer dan berpengaruh,
memiliki nilai budaya selain tujuan hiburan dan komersialnya.

Dalam studi karya sastra, seringkali terjadi perbandingan antara
karya-karya sastra yang berbeda. Penelitian sastra bandingan muncul
sebagai bidang yang memungkinkan perbandingan ini. Meskipun mirip
dengan penelitian sastra intertekstual, penelitian sastra bandingan
memiliki cakupan yang lebih luas. Sementara penelitian intertekstual
fokus pada aspek-aspek penting dari sudut pandang sastra, penelitian
sastra bandingan juga mempertimbangkan konteks budaya yang lebih
besar yang tercermin dalam karya sastra.

Setiap karya sastra memiliki unsur pembentuknya, terdiri dari dua
yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah salah
satu unsur yang penting dan tidak boleh dilewatkan dalam sebuah karya
sastra. Komponen-komponen dari unsur intrinsik terdiri atas tema, tokoh
atau penokohan, alur cerita, latar, gaya bahasa, sudut pandang dan juga
amanat.

Unsur ekstrinsik ialah sebuah unsur yang berada di luar sebuah cerita
yang juga sama pentingnya dengan unsur intrinsik, unsur ekstrinsik itu
sendiri meliputi norma-norma yang berlaku di masyarakat. Komponen-
komponen yang terdapat pada unsur ekstrinsik ialah latar belakang
masyarakat, latar belakang penulis, nilai moral, nilai agama, nilai sosial,

nilai budaya, konflik batin, dan juga konflik sosial.

2.1.2 Konflik Sosial
Peristiwa dan konflik biasanya berkaitan erat satu sama lain,

sehingga dapat menyebabkan terjadinya satu sama lain. Peristiwa yang
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berbeda dapat menyebabkan konflik. Konflik demi konflik dan peristiwa
demi peristiwa menyebabkan konflik meningkat. Konflik selalu merusak
dan mendorong lebih banyak konflik, menyebabkan perubahan yang tak
terhindarkan, dan perubahan selalu mengarah pada peningkatan kualitas
manusia, di mana konflik dapat memiliki konsekuensi yang merugikan dan
menguntungkan.

Bentuk konflik dalam karya sastra dapat dibedakan ke dalam dua
kategori yaitu konflik internal dan konflik eksternal (Stanton, dalam
Nurgiyantoro, 2015: 181).

Konflik internal adalah konflik yang terjadi dalam hati dan pikiran,
jiwa tokoh cerita. Konflik ini adalah konflik yang dialami orang dengan
dirinya sendiri, dan itu adalah masalah internal manusia. Sedangkan
konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara tokoh dengan orang di
luarnya, mungkin lingkungan alam atau lingkungan manusia atau tokoh
lainnya. Dengan demikian, konflik eksternal dapat dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu konflik fisik dan konflik sosial. Konflik fisik adalah konflik
yang diakibatkan oleh benturan antara tokoh dan lingkungan alam.
Konflik sosial, sebaliknya, adalah konflik yang disebabkan oleh kontak
sosial antara orang-orang dalam bentuk masalah pekerjaan, penindasan,
perselisihan, perang, atau hubungan sosial lainnya.

Konflik sosial merupakan salah satu komponen dari unsur
ekstrinsik dalam sebuah karya sastra.

Konflik merupakan fenomena sosial yang ada dalam kehidupan
bermasyarakat, sehingga konflik bersifat inheren, artinya konflik akan
selalu ada dalam ruang dan waktu manapun, kapanpun, dimanapun.
Menurut pandangan ini, masyarakat adalah arena konflik atau arena
pertentangan dan integrasi akan selalu terjadi. (Setiadi dan Kolip, 2011).

Konflik sosial berdasarkan perbedaan yang sebenarnya ada dalam
masyarakat multikultural ketidaksetaraan ini Ini bisa dalam bentuk
ketidaksetaraan ras, agama atau lainnya, seperti pendapat Kolip dan
Setiadi (2011: 349), yang mengklasifikasikan konflik sosial beberapa
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jenis, yaitu konflik antar pribadi, konflik antar kelas sosial, konflik antar
golongan, konflik kepentingan, konflik rasial, konflik antar negara,
konflik antar agama dan konflik antar gender. Sebaliknya berdasarkan
tipenya ada tiga tipe konflik, tipe pertama adalah Konflik sederhana
adalah konflik yang timbul sebagai akibat ada dua kekuatan yang
berlawanan, tipe kedua adalah konflik yang disebabkan oleh kehadiran
lebih dari dua orang kekuatan yang saling bertentangan, dan konflik tipe
ketiga adalah konflik yang biasa disebut hambatan yang berujung pada
konflik terbuka. Menurut Setiadi dan Kolip (2011: 349) konflik sosial
terjadi akibat terdapat perbedaan nilai dalam masyarakat memulai
tindakan saling menghancurkan, pemusnahan dan mengalahkan antar
kelas sosial.

Manusia adalah makhluk yang kontradiktif (homo conflictus),
yaitu makhluk yang selalu terlibat dalam perselisihan, konflik dan
persaingan, baik secara sukarela maupun terpaksa. Konflik berarti
perselisihan atau pertengkaran. Konflik itu sendiri dapat berupa konflik
ide atau konflik fisik antara dua pihak yang berseberangan.

Setiap manusia pasti mengalami konflik sosial. Dalam dunia sastra,
konflik memainkan peran penting dalam proses narasi. Banyak karya
sastra juga menggunakan konflik sosial dalam konflik karya sastra
tersebut.

Konflik sosial adalah kesenjangan antara faktor sosial dan budaya
yang membahayakan kehidupan kelompok sosial atau menghalangi
pemenuhan keinginan dasar anggota kelompok sosial sehingga
menyebabkan ketidakseimbangan sosial. Konflik sosial merupakan hasil
interaksi antara individu, individu dan kelompok atau antara kelompok
(Soekanto, 2012: 312)

Konflik sosial terjadi dalam beberapa bentuk, yaitu: konflik gender,
konflik ras dan etnis, konflik antar umat beragama, konflik antar
kelompok, konflik kepentingan, konflik antar individu, konflik antar kelas

sosial, konflik antar bangsa/suku.
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2.1.3 Film

Film merupakan salah satu bentuk karya sastra yang paling diminati
oleh masyarakat. Film adalah sastra yang didefinisikan dengan teknik,
sebaliknya, praktik sastra mengonstruksi bagian-bagian tertentu yang
mempengaruhi film. Pada dasarnya sastra dan Film memiliki banyak
kesamaan. Meskipun keduanya merupakan media yang berbeda,
keduanya berkomunikasi dengan cara yang sama. Analisis perspektif
yang digunakan dalam film didasarkan pada unsur-unsur yang
digunakan dalam analisis sastra (Boggs 1992).

Definisi lain dari film adalah sebuah karya seni berupa rangkaian
gambar hidup yang disiarkan sehingga menciptakan ilusi gambar
bergerak yang disajikan sebagai media massa dengan menyampaikan
berbagai pesan moral melalui media ceritanya.

Film juga merupakan media ekspresi seni sebagai alat bagi seniman
dan pembuat film untuk mengekspresikan ide dan ide cerita. Melalui
cerita tersebut, penonton secara tidak langsung dapat belajar bagaimana
merasakan dan mengalami berbagai masalah kehidupan yang sengaja
diberikan oleh penulis untuk menciptakan produk budaya dan seni yang
membantu penonton menjadi lebih bijaksana dan lebih manusiawi.

Film yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah film Cry Me
A Sad River karya Luo Luo yang berasal ddari China dan film Ayah
Mengapa Aku Berbeda karya Findo Purwono HW yang berasal dari

Indonesia.

2.1.4 Sastra Bandingan
Sastra bandingan adalah salah satu dari banyak pendekatan untuk
studi sastra. Pendekatan sastra bandingan pertama kali muncul di Eropa
pada awal abad ke 19. Dalam sastra bandingan, perbedaan dan
persamaan dalam sebuah karya sastra menjadi objek perbandingan.
Dalam sastra bandingan, ada dua aliran, aliran Amerika dan aliran

Perancis. Aliran Prancis lebih ketat daripada aliran Amerika. Aliran
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Perancis menganggap sastra bandingan sebagai salah satu cabang
sejarah sastra, sehingga aliran ini menekankan kajian yang hanya
membahas hubungan sebenarnya antara satu karya sastra dengan karya
sastra lainnya, serta antara pengarang ini dengan pengarang lainnya.
Aliran Amerika memiliki sistem yang sama dengan aliran Prancis,
namun aliran Amerika memiliki cakupan yang lebih luas.

Penulis menggunakan pendekatan sastra bandingan menurut
(Damono, 2005) bahwa untuk mengetahui hakikat sastra bandingan
dapat dipelajari ciri-ciri penelitian sastra bandingan sebagai berikut:

1. Penelitian perbandingan. Kajian ini terutama berfokus pada
kajian teks karya sastra bandingan, misalnya karya sastra A
dengan karya sastra B. Dapat dikatakan bahwa kajian ini
merupakan titik tolak lahirnya sastra, sehingga kajian ini
tetap dianggap paling penting. bagian dari penelitian sastra
bandingan.

2. Penelitian sejarah. Kajian sejarah ini lebih menitik beratkan
pada nilai-nilai kesejarahan yang melandasi hubungan antara
satu karya sastra dengan karya sastra lainnya. Penelitian ini
dapat berupa, misalnya, transfer ide, aliran, teori kritik sastra,
atau genre dari satu negara ke negara lain.

3. Penelitian teoritis. Kajian teoritis ini menjelaskan konsep,
kriteria, batasan atau aturan dalam bidang sastra yang
berbeda. Contohnya termasuk konsep yang berkaitan dengan
genre yang berbeda, kriteria gender, teori pendekatan, dan
keterbatasan yang berkaitan dengan masalah tematik.

4. Penelitian bersifat interdisipliner. Inti dari penelitian ini,
sesuai dengan judulnya, tidak hanya membahas karya sastra,
tetapi juga membahas hubungan antara isi karya sastra

dengan ilmu pengetahuan, agama bahkan semua karya seni.

Berdasarkan sifat-sifat sastra bandingan di atas, penelitian

bandingan ini bersifat penelitian perbandingan dalam menganalisis
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perbandingan konflik sosial cerita pada dua buah film yang berasal dari
dua negara yang berbeda.

Pada penelitian ini, penulis hanya membandingkan dua karya
sastra yang memiliki kesamaan konflik sosial yaitu perundungan yang

terjadi di sekolah.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori adalah bagian dari sebuah teks yang memuat teori-
teori yang diambil dari studi literatur, yang digunakan sebagai kerangka
teori untuk melengkapi teks tersebut. Teori adalah rangkaian konsep,
definisi, dan preposisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk
memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena secara
keseluruhan.

Terdapat tiga fungsi sebuah teori, yaitu: 1) mensistematisasikan
temuan selama proses penulisan, 2) menjadi pendorong pembentukan
hipotesis dan hipotesis yang memandu penulis untuk menemukan jawaban,
3) membuat prediksi berdasarkan hasil, dan memberikan penjelasan dan
dalam hal ini, untuk menjawab pertanyaan "mengapa".

Landasan teori dapat menopang sebuah artikel, hal ini menunjukkan
bahwa menulis dilakukan tidak hanya dengan coba-coba, tetapi sebagai
kegiatan ilmiah pengumpulan data, pengelolaan data, dan kesimpulan. Teori
yang baik adalah teori yang mampu menjelaskan suatu masalah dengan
jelas. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sastra
bandingan dan teori dari Setiadi dan Kolip yang membahas mengenai

bentuk-bentuk konflik sosial yang terdapat dalam sebuah karya sastra.

2.2.1Teori Konflik Menurut Setiadi dan Kolip
Menurut Setiadi dan Kolip (2011:349) terdapat delapan bentuk
konflik sosial, yaitu konflik gender, konflik rasial dan antar suku,
konflik antar umat agama, konflik antar golongan, konflik kepentingan,
konflik antar pribadi, konflik antar kelas sosial, konflik antar negara
atau bangsa.
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Adapun pengertian dari semua bentuk-bentuk konflik sosial
tersebut ialah sebagai berikut.

Tabel 1. Bentuk-Bentuk Konflik Sosial

Bentuk Konflik Sosial Keterangan

Konflik terjadi atas perbedaan
Konflik Gender status antara kaum lelaki dan

perempuan.

Konflik  yang  menyangkut
Konflik Rasial dan Antar Suku masalah ras atau etnis, sering disebut
dengan perbedaan warna kulit,

merupakan konflik yang cukup keras.

Konflik muncul ketika terdapat
agamanya dan menjatuhkan agama

orang lain.

Konflik muncul ketika seseorang
Konflik Antar Golongan menyalahgunakan kekuasaan dan
merampas hak dan kekuasaan orang

lain.

Konflik dapat muncul jika salah
Konflik Kepentingan satu  pihak  menyalahgunakan
kekuasaan untuk kepentingan yang

menyimpang.

Konflik Antar Pribadi Konflik akan muncul jika ada
individu yang mengalami perbedaan

pemahaman, karena ada pendapat
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orang lain yang berbeda dengan

pendapatnya sendiri.

Konflik Antar Kelas Sosial Konflik antar kelas sosial di sini
disebut sebagai kelompok kelas yang

muncul karena alasan ekonomi.

Konflik antar negara dapat
Konflik Antar Negara atau Bangsa muncul jika negara yang lebih kuat
dan berkuasa menyalahgunakan

kekuasaan, kerjasamanya dengan

mengeksploitasi negara lain.

2.3 Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah hasil dari penelitian sejenis yang pernah
dilakukan oleh orang lain, yang menginformasikan kepada penulis, apakah
penelitian yang akan dilakukan pernah diteliti oleh penulis lain atau belum.

Mulyati, (2019) berjudul Konflik Sosial Dalam Film Drug War:
Kajian Sosiologi Sastra. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang deskripsi
bentuk, fungsi dan juga akibat konflik sosial dalam film Drug War dengan
menggunakan teori sosiologi sastra dan menggunakan metode analisis data
dilakukan dengan teknik analisis Miles Huberman. Skripsi ini membantu
penulis dalam memahami bentuk-bentuk konflik sosial yang terdapat pada
film. Namun yang membedakannya adalah penulis membandingkan antara
dua film dan menggunakan pendekatan sastra bandingan dan teori konflik
sosial dari Setiadi dan Kolip.

Siti Ulfa Nadhira, (2019) berjudul Konflik Sosial Dalam Film Man
Cheng Jin Dai Huang Jin Karya Zhang Yimou: Tinjauan Sosiologi Sastra.
Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai bentuk konflik sosial antar tokoh dan
penyebab terjadinya konflik sosial antar tokoh dengan menggunakan teori
bentuk konflik Setiadi dan Kolip serta teori penyebab konflik Soekanto

yang dijadikan oleh penulis skripsi sebagai acuan untuk menjelaskan bentuk
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konflik sosial antar tokoh dan penyebab terjadinya konflik sosial antar
tokoh. Skripsi ini membantu penulis dalam memahami bentuk-bentuk
konflik sosial yang terdapat pada film. Perbedaannya adalah penulis
membandingkan konflik sosial pada dua film dan menggunakan pendekatan
sastra bandingan dan teori konflik sosial dari Setiadi dan Kolip.

Yesika Ruth Yunita Sitepu, (2020) berjudul Analisis Perbandingan
Karakter Tokoh Utama Pada Film Cry Me A Sad River Karya Luo Luo Dan
Film My Little Baby, Jaya Karya Yoon Hak-Ryul. Dalam skripsi ini
dijelaskan mengenai perbandingan bentuk-bentuk karakter utama yang
terdapat dalam film dengan menggunakan teori intertekstualitas. Pada
skripsi ini terdapat satu objek yang sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis akan tetapi topik penelitian yang dilakukan berbeda. . Skripsi
ini membantu penulis dalam memahami perbandingan-perbandingan yang
terdapat dalam film.

Nina Nurmala, Aryani, (2021) berjudul Konflik Sosial Dalam Novel
Si Anak Badai Karya Tere Liye. Dijelaskan mengenai wujud konflik sosial,
faktor penyebab konflik sosial dan penyelesaian konflik sosial yang terdapat
pada novel Si Anak Badai Karya Tere Liye dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif dan juga menggunakan teori sosiologi sastra.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Teknik simak dan catat.
Yang menjadi perbedaan dengan penelitian ini ialah peneliti menggunakan
film sebagai topik penelitian dan peneliti menggunakan teknik simak bebas
libat cakap.

Nur Cahyati (2022) berjudul Representasi Konflik Sosial dalam
Film Gundala: Negeri Ini Butuh Patriot (Kajian Teori Ralf Dahrendorf).
Dijelaskan mengenai konflik sosial dan perubahan sosial yang dialami oleh
masyarakat dalam film Gundala: Negeri Butuh patriot dengan
menggunakan teori konflik Ralf Dahrendorf. Metode yang digunakan ialah
metode Simak dan catat, sedangkan metode analisis yang digunakan ialah
metode analisis isi (content analysis). Skripsi ini membantu penulis dalam

memahami konflik sosial yang terdapat pada film. Perbedaannya adalah
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penulis membandingkan konflik sosial pada dua film dan menggunakan
pendekatan sastra bandingan dan teori konflik sosial dari Setiadi dan Kolip.

Karina Wulandari Mokoginta, dkk (2022) berjudul Konflik Sosial
Drama Korea Start-Up Karya Oh Choong Hwan Dan Implikasinya Pada
Pendidikan Karakter. Dijelaskan mengenai bentuk konflik sosial dan pesan
dibalik konflik sosial dengan menggunakan teori konflik sosial oleh
Soekanto dan menggunakan metode kualitatif menurut Bogdan dan Taylor.
Skripsi ini membantu penulis dalam memahami bentuk konflik sosial yang
terdapat pada film. Perbedaannya adalah penulis membandingkan konflik
sosial pada dua film dan menggunakan pendekatan sastra bandingan dan
teori konflik sosial dari Setiadi dan Kolip.

Ni Luh Steckey Hokky Mokharisma, dkk (2022) berjudul Konflik
Sosial Dalam Film Manbiki Kazoku Kajian Sosiologi Sastra. Dijelaskan
mengenai dampak dari konflik sosial yang dialami oleh keluarga Shibata
dalam film Manbiki Kazoku dengan menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dan teori yang digunakan adalah teori konflik sosial
menurut Karl Marx. Metode simak digunakan sebagai metode penelitian,
dan teknik lanjutan catat digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
dengan metode informal digunakan untuk menyajikan hasil penelitian.
Perbedaannya adalah penulis membandingkan konflik sosial pada dua film
dan menggunakan pendekatan sastra bandingan dan teori konflik sosial dari
Setiadi dan Kolip.

Tika Anggraeni, Intan Irwani (2022) berjudul Analisis Konflik
Sosial Antar Tokoh Dalam Film “Women Yong Bu Yan Qi” Karya Roy
Chow. Dijelaskan mengenai bentuk konflik sosial yang terdapat dalam film
Women Yong Bu Yan Qi dan gambaran tokoh utama memiliki konflik
sosial dengan tokoh lain dalam film Women Yong Bu Yén Qi dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan teori dari
Setiadi dan Kolip. Skripsi ini membantu penulis dalam memahami bentuk
konflik sosial yang terdapat pada film. Perbedaannya adalah penulis
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membandingkan konflik sosial pada dua film dan menggunakan pendekatan

sastra bandingan.

2.4 Kerangka Pikir

Dalam sebuah penelitian perlu digambarkan sebuah kerangka
pikir yang dapat menjadi acuan dalam melakukan sebuah proses
penelitian. Sehingga analisis yang dilakukan dapat sesuai dengan tujuan
penulisan yang telah ditentukan. Kerangka pemikiran bertujuan untuk
membentuk kesimpulan ataupun hipotesis sementara dari permasalah
yang akan penulis hadapi. Konflik merupakan fenomena sosial yang
ada dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga konflik bersifat inheren,
artinya konflik akan selalu ada dalam ruang dan waktu manapun,
kapanpun, dimanapun. Menurut pandangan ini, masyarakat adalah
arena konflik atau arena pertentangan dan integrasi akan selalu terjadi.
(Setiadi dan Kolip, 2011).

Konflik yang akan diteliti yaitu konflik sosial yang terdapat pada

film Cry Me A Sad River dan Ayah Mengapa Aku Berbeda.
Dengan demikian, peneliti menyajikan sebuah kerangka pikir dalam

bentuk bagan sebagai berikut:
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Kerangka Pikir

KARYA SASTRA

= ~

FILM CRY ME A SAD RIVER FILM AYAH MENGAPA
AKU BERBEDA

~ =

TEORI KONFLIK SETIADI DAN
KOLIP

KONFLIK SOSIAL

PERBANDINGAN KONFLIK

KESIMPULAN

Gambar 3. Kerangka Pikir
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